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RINGKASAN

MUHAMMAD TAUHID UMAR. Studi Komposisi Jenis dan Kepadatan Tiram
(Oyster) pada Akar Cakar / Hu';ﬂphcrm sp. di Hutan Bakau Kecamatan Sinjai Timur
Kabupaten Sinjai. (Di bawah bimbingan : DAUD THANA sebagai ketua, ASPARI
A. RACHMAN dan M. SYAHRIR A, BADJID masing-masing sebagai anggota).
= Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui jenis-jenis tiram, kepadatan,

keanekaragaman, keseragaman dan dominansi jenis tiram yang menempel pada akar
bakau. Hasil penelitian ini diharapkan menjadi bahan informasi dan data dasar tentang
kehidupan dan pengembangan budidaya tiram dalam rangka pemenuhan dan
peningkatan gizi masyarakat di masa mendatang,

Penelitian ini dilaksanakan di hutan bakau Kelurahan Samataring Kecamatan
Sinjai Timur Kabupaten Sinjai dari tanggal 14 Februari sampai dengan 15 Apnl 1997.
Pada p-eneliitian. ini ditentukan tiga stasiun. Pengamatan dan pengambilan contoh tiram
yang menempel pada akar bakau setiap stasiun dilakukan pada waktu air surut sebanyak
& kali dalam dua bulan, begitu pula pengukuran kualitas air seperti suhu, salinitas, pH,
kekeruhan dan kecepatan arus sebagai data penunjang.

Hasil identifikasi tiram, diperoleh lima spesis yaitu Crassosirea commercialis,
C. enculata, C. echinata dan C. gigas. Pada stasiun [ diperoleh dua spesis, stasiun 11
tiga spesis dan stasiun 111 empat spesis. Jumlah dan persentase terbesar diperoleh pada
stasiun 111 yaitu 745 individu/m® (47,2 %), disusul pada stasiun I sebanyak 424
individu/m?® (27 %) dan terkecil pada stasiun II sebanyak 407 individw/m® (25,8 %).

Tiram C. cncilata memiliki jumlah tertinggi di setiap stasiun penelitian dengan total



persentase 47,5%. Hal ini diduga disebabkan spesis tiram tersebut lebih cocok untuk
hidup menempel pada akar bakay daripada spesis lainnya.
Kepadatan rata-rata terbesar didapatkan pada stasiun 11 yaitu 1,9 individu /
100 em?, kemudian stasiun 1 sebesar 1,1 individu/100 cm® dan stas.iun I sebesar 1,0
individu/100 em”. Berdasarkan jenisnya kepadatan tiram C. cueulata memiliki
kepadatan terbesar pada setiap stasiun penelitian yaitu rata-rata 2,5 individu/100 em”,
Nilai indeks keanekaragaman tertinggi diperoleh pada Stasiun 111 (0,5786),
kemudian stasiun 11 (0,4658) dan stasiun I (0,2834). Nilai indeks keseragaman tertinggi
diperoleh pada stasiun II (0.9763), kemudian stasiun 111 (0,9610) dan stasiun |
(0,9415). Sedangkan nilai indeks dominansi tertinggi diperoleh pada stasiun I (0.5399),

kemudian pada stasiun 11 (0,3515) dan stasiun LI (0,2798).
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Indonesia memiliki hutan mangrove sekitar 25% dari luas hutan mangrove dunia
alau sekitar 4,25 juta hekuar, dimana 33,986 hektar di antaranya menyebar di kawasan
pantal Sulawesi Selatan (Giesen dkk. 1991 dalam Niartiningsih 1996). Hutan
mangrove merupakan suatu ekosistem peralihan antara darat dan laut yang merupakan
mata rantal yang sangat penting dalam memelihara keseimbangan siklus biologi di suatu
perairan serta merupakan sumber plasma nutfah, sehingga secara ekologis dan
ekonomis dapat dimanfaatkan untuk kesejahteraan manusia,

Ekosistemn mangrove didefinisikan sebagai mintakat pasang surut dan mintakat
supra pasang surut dar pantai berlumpur dan teluk, gobah dan estuaria dan berkaitan
dengan anak sungai, rawa, banjiran, bersama-sama dengan populasi tumbuhan dan
binatang. Beberapa hewan mangrove beradaptasi hidup melekat pada akar mangrove
antara lain tiram dan teritip. Tiram mangrove biasa menempel pada akar Rhizophora
dan Bruguiera (Romimohtarto 1991).

Sinjai Timur yang merupakan salah satu kecamatan di Kabupaten Sinjai, di mana
pada kawasan pesisir pantai timurnya ditumbuhi oleh hutan bakau. Hutan bakau ini
merupakan hasil usaha penanaman bakau atau swadaya masyarakat tanpa adanya
intervensi atau bantuan pemerintah. Hutan bakau ini diapit oleh dua buah sungai yaitu
Sungai Baringeng dan Sungai Tul yang kondisi aimya sangat keruh dan salinitasnya
rendah pada saat musim hujan (Niartiningsih 1996). Adanya variasi faktor lingkungan
fisik dan biologi yang disebabkan oleh musim dan iklim pada tempat dimana hutan
bakau tumbuh, kemungkinan akan berpengaruh terhadap variasi komunitas tiram, baik

dalam jumiah spesis, kepadatan maupun ukuran tiram
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Tiram adalah salah saty Jenis kerang-kerangan yang mempunyai nilai ekonomi
yang cukup potensil dan cocok dibudidayakan di perairan muara sungal yang
berdekatan dengan ekosistem mangrove serta dapat menjadi salah satu sumber protein
yang berasal dari laut. Menurut Medcof (1961 dalam Kastoro 1986), kadar protein
yang dimiliki oleh daging tiram dalam keadaan kering adalah 42,42%. Tiram merupakan
salah satu komoditas perikanan

Penelitian tentang pertumbuhan dan budidaya tiram telah dilakukan di Indonesia,
namun penelitian-penclitian tersebut belum dapat mengungkapkan seluruh aspek
kehidupan tiram di alam, sehingga masih perlu penelitian lainnya. Untuk itu, maka perlu
dilakukan penelitian mengenai potensi jenis-jenis dan beberapa aspek kehidupan tiram
yang menempel pada akar-akar bakau di perairan pantai timur Kecamatan Sinjai Timur

Kabupaten Sinjai.

Tujuan dan Kegunaan
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui komposisi jenis, kepadatan, indeks
keanekaragaman, indeks keseragaman dan indeks dominansi tiram yang menempel pada
akar hutan bakay. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan
data dasar tentang perikehidupan dan pengembangan budidaya tiram dalam rangka

pemenuhan dan peningkatan gizi masyarakat di masa mendatang.
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TINJAUAN PUSTAKA

Ekosistem Mangrove

Hutan mangrove adalah tipe hutan yang khas terdapat di sepanjang pantai atau
muara sungai yang dipengaruhi oleh pasang surut air laut. Acapkali disebut pula
sebagai hutan pantai, hutan pasang suruf, hutan payau atau hutan bakau (Nontji 1987).
Kawasan mangrove merupakan suatu ekosistem yang rumit dan mempunyai kaitan baik
dengan ekosistem pantai dan di luarnya karena ekosistem mangrove berada di
perbatasan antara darat dan laut.

Romimohtarto (1991) menyatakan bahwa ekosistem mangrove terkenal sangat
produktif, rapuh dan penuh sumberdaya, juga diartikan sebagai ekosistem yang
mendapat subsidi energi karena arus pasang surut banyak membantu dalam.
menyebarkan zat-zat hara.

Mangrove di Indonesia dikenal mempunyai keragaman jenis yang tinggi,
seluruhnya tercatat sebanyak 89 jenis tumbuhan, 35 jems diantaranya berupa pohon dan
selebihnya berupa terna, perdu, liana, epifit, dan parasit. Beberapa contoh mangrove
yang berupa pohon antara lain Rhizophora, Aviceimia, Sonneratia, Bruguiera, Ceriops
Xylocarpus (Nontji 1987),

Salim (1986) menyatakan bahwa hutan bakau merupakan wilayah yang sangat
menguntungkan bagi kehidupan berbagai jenis organisme, karena selain sebagai tempat
mencari makan juga merupakan tempat berlindung bagi berbagai jenis hewan.
Selanjutnya dinyatakan bahwa fungsi fisik hutan bakau adalah menjaga garis pantai agar
tetap stabil, melindungi pantai dan sungai dari abrasi dan menjadi wilayah penyangga

terhadap perembesan air laut.
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Beberapa produk perikanan yang mempunyai nilai ekonomi penting mempunyai
hubungan erat dengan ekosistem mangrove seperti udang (Penaens spp.), kepiting
bakau (Scyila serrata) dan tiram (Crassostrea spp.) (Nontji 1987). Selanjutnya
Romimohtarto (1991) mengatakan bahwa beberapa binatang mangrove beradaptasi
hidup melekat pada akar mangrove. Tiram mangrove (Crassosirea spp.) biasa
menempel pada akar Rhizaphora dan Bruguiera, Selain tiram juga terdapat masyarakat

kecil terdiri dari keong, kerang, kepiting, udang, teritip, isoped, cacing, spons dan ikan,

Jenis-Jenis Tiram

Tiram termasuk filum Moluska, kelas Pelecypoda, ordo Filobranchia dan famili
Ostreidae. Hewan im sering disebut sebagai binatang berkelopak dua karena
cangkangnya terdinl dan dua katup yang bizsanya simetris dengan sendi punggung dan
tali sendi serta terdapat satu atau dua otot adductor yang berfungsi menutup dan
membuka cangkang (Storer dan Usinger 1937).

Stenzel (1971 dikutip oleh Ahmed 1971) menyatakan bahwa tiram terdin dari 8
genera, yaitu: Osirea, Lopha, Alectryonella, Crassosirea, Saccosirea, Striostrea,
Hyotissa dan Neopyenodonte, yang selanjutnya menempatkan genera Neapycnodonie
dan Hyotissa pada famili Griphaeidae yang berbeda dengan (sfrea dan Crassostrea.

Thomson (1954) telah mendapatkan 4 spesis tiram Australia dani genus (sirea,
yaitu: ). angasi Sowerby, 0. trapezing Lamarck, 0. fofium Linnaeus, 0. nomades
(Iradale) ; 6 spesis dari genus Crassosirea, yaitu: C. commercialis (Iradale dan
Roughley), C. echinata (Quoy dan Gaimard), C. amasa (Iradale), C. sedea (Iradale),

€. tuberculata Lamarck dan C. gigas (Thunberg) ; 1 spesis dari genus Pycnodonte,

yaitu; P. hyotissa (Linnaeus).



Dan hasil inventarisasi, didapatkan bahwa ada 6 jenis tiram yang hidup di
perairan Indonesia, yaitu: Crassostrea cucullata Born, Saccostrea echinata (Quoy dan
Gaimard), Alectryonelia plicatula Gmelin, Hyofissa sp. Linne, Ostrea sp. Linnaeus,
Ostrea cristagalli Linne (Kastoro 197 8.

Pada umuminya jenis-jenis tiram yang mempunyai nilai ekonomi penting adalah
dari jenis Ostrea dan Crassostrea (Suriatna 1979). Crassosfrea merupakan jenis tiram
yang sangat penting dan potensinya telah berkembang dengan cepat karena kondisi

toleransinya di daerah estuaria cukup baik dan biasanya benihnya melimpah (Angell

1986),

Morfologi Tiram

Tiram mempunyai dua katup yang terdiri katup atas dan katup bawah. Katup
bawah biasanya mempunyai rongga yang berbentuk seperti cangkir dengan sebuah
penarik yang terletak di bawah engsel. Katup atas bentuknya bervariasi mulai dari yang
berbentuk lurus dan opercular atau curve yang melengkung dan berlekuk. Rongga dar
katup atas biasanya lebih besar daripada katup bawah, akan tetapi khusus pada genus

Pycnodonte kedua katupnya berbentuk sama (Thomson 1954)

Ranson (1967 dikutip oleh Angell 1986) mengatakan bahwa bentuk cangkang
bagian bawah pada umumnya lebih pejal daripada cangkang bagian atas dan akan sama

jika rongga katup ukurannya sama. Dinyatakan pula bahwa cangkang dari genus

Pycnodeonte memiliki vakuola.



[
Warna dasar cangkang bagian luar biasanya putih, agak putih, kuning atau ungu,

dimana cangkang itu dapat pula ditutupi oleh pigmen-pigmen yang lain ataupun ditandai *

garis-garis bervariasi sedikit melintang mulai dari bagian engsel ke bagian depan
cangkang (Thomson 1954). Kemudian dikatakan bahwa wama tersebut kadang tidakl
jelas atau suram akibat terjadinya pengikisan pada pigmen, Misalnya, (. folium
Linnaeus umumnya berwarna merah perunggu tetapi beberapa spesis di antaranya
berwarna ungu menyerupai 0. frapezina Lamarck. Sementara O. frapezing sendiri
berwarna merah perunggu walaupun kadang-kadang berwarna merah tua pucat dan
spesis-spesis lainnya cenderung berwarna kehijauan,

Warna bagian dalam biasanya berwamna putih, agak putih atau kehijau-hijauan
dan bersifat tetap (Thomson 1954), Selanjutnya dikatakan bahwa pada bagian dalam
kemungkinan pula dapat ditemukan pigmen-pigmen, utamanya ungu atau biru, Akan
tetapi pigmen-pigmcﬁ ini akan berbeda pada daerah yang berlumpur, khususnya di
estuania. |

Bagian luar biasanya berwarna suram tetapi beberapa spesis di antaranya putih
mengkilat (bercahaya). Sering pula ditemukan tambalan-tambalan putih seperti kapur
yang terdapat pada cangkang tiram akibat proses fisiologi (Korringa 1951 dikutip oleh
Risnawati 1989).

Otot adductor yang berfungsi sebagai pembuka dan penutup cangkang ini oleh
Yonge (1963 dikutip oleh Risnawati 1989) dibagi menjadi dua, yaitu yang disebut

“catch® dan “guick”. Dimana pada genus Ostrea luas catch meliputi lebih kurang 50%



dari bagian otot adductor. Sedangkan pada genus Crassosfrea dan beberapa di antara 2=

genus Fycnodonie biasanya hanya 30%,

Sifat Biologi Tiram

: . I'\ A, 1957 ., ¥
Sistem pembuahan tiram diED]ﬂﬂEkﬂn pada dua golongan, incubatory spe : i _.::;:rm :..'-' ..,.-r'r

dengan pembuahan yang terjadi di dalam rongga kerongkongan (branchial cavity) dan
non incubatory species yang pembuahannya terjadi di luar tubuh tiram (Suriatna 1987).
Berdasarkan jenis kelamin, yang bersifat hermaphirodit moncecious mempunyai alat
kelamin jantan dan betina dalam satu individu misalnya Genus Osirea, dan yang bersifat
diecions mempunyai alat kelamin jantan dan betina yang masing-masing berada dalam
satu individu yang berlainan, umumnya terdapat pada Genus Crassosirea. Perubahan
kelamin ini selain tergantung dari jenis kelamin tiram juga dipengaruhi oleh faktor
lingkungan dan umur.

Sel telur dari genus Crassostrea yang telah dibuahi akan menetas setelah 5 - 6
jam kemudian, larva yang baru lahir ukurannya sekitar 60 - 80 mikron dan melayang-
layang dekat permukaan air (Chan 1950 dikutip oleh Danakusumah 1979). Fase larva
merupakan saat yang paling kritis dalam kehidupannya.

Bardach, Ryther, dan Me Lamey (1972) menyatakan bahwa larva tiram akan
melayang-layang 15 - 20 hani (C. angulata), 14 - 21 hari (C. virginica), 10 - 14 hari
(C. gigas) dan 7 hari C. eradelel. Pada akhir stadium bila tidak menemukan substrat
Akan tetapi sebaliknya, apabila menemukan substrat yang cocok maka

tiram a2kan mat:.

dapat mempertahankan hidupnyé. Pada saat itulah salah satu organ tubuhnya akan

mengeluarkan zat kimia tertentu yang fungsinya sebagai zat perekat. Peristiwa ini oleh



Galsoff (1964) dafam Danakusumah (1979), dinamakan sefting atau seftlement.

Kemudian larva tadi akan mengalami metamorfosa menjadi spat atau tiram muda,
Kebanyakan larva C. gigas mengalami metamorfosa pada ukuran panjang
275 - 315 mikron, tetapi kadang-kadang dijumpai larva yang berukuran 335 mikron

masih melayang-layang (LoosanofT dan Davis 1963 dikutip oleh Danakusumah 1979),

Habitat dan Daerah Penyebaran Tiram

Menurut Danakusumah (1979) tiram hidupnya sesil, yaitu melekatkan diri pada
substrat, Substrat yang disukainya adalah benda-benda keras seperti karang, kulit tiram
dan bambu,

C. encullata (Born) vang dikenal sebagai tiram batu atau tiram bakau adalah
salah satu jems tiram yang hidupnya menempel pada akar bakau, batu-batuan dan
pelabuhan serta cangkang dari bebagai jens kerang (Kastoro 1978).

Menurut Ahmed (1975) di Pantai Sind, Pakistan, 5. cucullaia terdapat di
karang-karang terbuka yang langsung menerima sinar matahari yang hanya sesekali
terhalang oleh gelombang laut. Tiram ini melekat erat di batu-batu dan memiliki warna
yang menyerupai substratnya dan sangat sulit dicabut. Selanjutnya dijelaskan bahwa
spesis ini juga ditemukan di habitat mangrove Afrika Timur yang dilaporkan memiliki
dua bentuk yang berbeda.

Tiram Amerika, C. virginica (Gmelin) adalah salah satu jenis tiram yang
perkembangannya sangat cepat (Gunter 1951 dikutip oleh Ahmed 1975). Selanjutnya
dinyatakan bahwa tiram tersebut menyebar jauh ke selatan Brazil di Benua Amerika
Selatan. dan dalam hal-hal tertentu jenis-jenis ini mempunyai jarak distribusi yang sangat

Juas yaitu kira-kira 5000 mil dari utara ke selatan.
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Galtsoft (1964 dikutip oleh Danakusumah 1979) menyatakan bahwa tiram hidup

pada daerah pasang surut sam pai kedalaman 39 meter dan daerah penyebarannya di
antara 64° Lintang Utara sam pai 44° Lintang Selatan,

Menzel (1968 dikutip oleh Ahmed 1975) telah membagi genus Crassestrea
kedalam 2 kelompok, dimana kelompok pertama menempati daerah-daerah berkarang
dan batu-batu karang di laut terbuka. Spesis-spesis yvang masuk dalam kelompok
pertama ini adalah. C. commercialis dan C. amasa yang terdapat di Australia dan
Philipina ; C. mwberenlata (= C. cucullaia) yang terdapat di Pakistan, India, Australia,
Philipina dan Afrika Timur ; C. margarifacea yang terdapat di Afrika Timur dan Afrika
Selatan. Sedangkan spesis-spesis yang masuk dalam kelompok kedua adalah
kebanyakan dan jenis Crassosfrea yang terdapat di perairan estuarna dan sungai-sungai
mati yang berlumpur dan agak tenang. Spesis-spesis yang mewakili adalah:, C. gigas,
C. virginica, C. rivularis, C. angulata, dan C. rhizophorae dan beberapa jenis lainnya.

C. ariakensis mempunyai daerah penyebaran mulai dani bagian selatan Jepang
sampai ke perbatasan Laut Cina Selatan dan Sabah, Malaysia (Cardenans 1980 dikutip
oleh Angell 1986).

Chin dan Lim (1977 dikutip oleh Angell 1986) mengatakan bahwa C. belcheri,
daerah penyebarannya di bagian Laut Cina Selatan termasuk Philiphina, Vietnam,

Malaysia, Sabah dan Serawak. Sedangkan di Indonesia adalah Jawa dan Sumatera

(Ranson 1967 dikutip oleh Angell 1986).

Aspek Lingkungan Hidup

Tiram-tiram tropis sebagian besar menempati daerah antar pasang surut, dan

membentang sepanjang pasang tertinggi dimana terjadi pengeringan, pengotoran dan
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predasinya rendah (Angell 1986) Sebagian kecil di antara spesis tiram menempati

daerah sub-tidal, misalnya, O, frapezing (Thomson 1954).

Menurut Numachi (1971 dikutip oleh Fatuchri 1982) suhu dan kadar garam
perairan perairan sangat mempengaruhi berlangsungnya perkembangan dan
pertumbuhan tiram. Selanjutnya dari hasil penelitian Angell (1986) diketahui bahwa
kisaran subu yang baik untuk pertumbuhan tiram di Indonesia adalah 27 °C - 32 °C.
Tapi dalam beberapa hal, sering terjadi keadaan kritis dimana tiram tidak dapat
bertahan, dan jika keadaan kritis ini berlangsung lama tiram akan mengalami kematian,

Di Pantai timur Amerika Utara, C. virginica merupakan satu-satunya jenis tiram
Crassostrea, karena jenis ini mempunyai daya tahan terhadap temperatur yang rendah
dan lebih baik daripada tiram lain yang ditemukan di pantai timur (Stenzel 1971 dikutip
oleh Ahmed 1975)

Perubahan suhu secara mendadak merupakan faktor utama yang mempengaruhi
keberhasilan p.emijahan tiram {Chin dan Lim 1975 dikutip oleh Zainuddin 1995). Di
pantai Hirosyima pemijahan tiram terjadi pada bulan Mei dimana suhu air berkisar
18 - 20 °C (Quayle 1980).

Selain suhu, salinitas merupakan salah satu faktor lingkungan yang sangat
mempengaruhi berlangsungnya perkembangan dan pertumbuhan tiram. Menurut Angell

(1986) kisaran salinitas yang baik untuk pertumbuhan tiram di Indonesia adalah
16 - 30 ppt.

Menurut Sandison (1966 dikutip oleh Angell 1986), walaupun angka kematian
tiram sangat tinggi akibat rendahnya salinitas pada musim hujan, ternyata C. gasar

dapat bert qhan selama 10 hari pada percobaan dengan air tawar bersih di laboratorium,
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Quayle (1980) melaporkan bahwa di pantai Hirosyima pemijahan dapat
berlangsung pada bulan Mei dimana kisaran salinitas antara 23 - 28 ppt.

Derajat keasaman merupakan salah satu faktor yang tidak dapat dikesamping-
kan, karena mempengaruhi susunan spesis dan proses hidup jazad yang ada dalan
perairan. Organisme yang tidak tahan terhadap pH suatu perairan, akan mengalami
gangguan dalam hidupnya. Tiram dapat hidup pada perairan dengan pH antara 6,75 -
8,75 (Calabrase dan Davis 1966 dikutip oleh Danakusumah 1979). Sedangkan menurut
Bardach dkk. (1972), nilai pH untuk tiram berkisar antara 6.5 - 8,75.

Taguchi dan Walford {1976 dikutip oleh Zainuddin 1995) menyatakan bahwa
jumlah benih yang menempel! akan berkurang pada tempat yang mengalami gerakan air
atau gelombang yang relatif besar. Arus dan ombak yang cukup kuat menyebabkan
larva tenggelam lebih dalam dan mempersulit penempelan. Keadaan tersebut didubung
pula oleh Korringa (1978), dimana arus yang terlalu kuat, kurang baik bagi penempelan
larva tiram.

Arus disamping berperan untuk memasok makanan, juga berfungsi untuk
membersihkan tubuh dari lumpur, karena pelumpuran mempengaruhi penempelan benth
dan pertumbuhan tiram (Muhari dik. 1987 dikutip oleh Zainuddin 1995). Dinyatakan
pula oleh Kastoro (1978), lambatnya pertumbushan tiram diduga karena beberapa
kendala seperti adanya arus yans cukup kuat dan terlalu lama blok semen terdedah ke
udara (4 - 6 jam) sehingga mengurangi makanan bagi tiram, disamping pertumbuhan
yang lambat dari tiram itu sendiri.

Rardach dkk_ (1972) menyatakan bahwa lokasi yang ideal untuk budidaya tiram
harus memenuhi persyaratan sebagai berikut - (1) lokasi budidaya harus terlindung dan

<ncaman ombak dan angin, (2) mempunyai sirkulasi pasang surut yang teratur,
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(3) kisaran salinitas 23 - 28 PP, (4} suhu antara 15 - 30 °C, (5) kepadatan fitoplankton
cukup tinggi untuk makanan tiram dan (6) bebas dari limbah industri dan limbah rumah
tangga atau bentuk pencemaran lainnya, Namun faktor pelumpuran juga merupakan

faktor yang turut menentukan pertumbuhan tiram (Quayle 1980).

Keaneka ragaman, Keseragaman dan Dominansi

Pengertian keanekaragaman jenis bukan hanya sinonim dengan banyaknya jenis,
melainkan sifat komunitas ditentukan oleh banyaknya jenis serta kemerataan
kelimpahan individu tiap jenis yang didapatkan (Odum 1971). Semakin besar nilai
keanekaragaman berarti semakin banyak jenis yang didapatkan, Nilai ini bergantung
kepada nilai total dari individu masing-masing spesis atau genera (Wilhm dan Dorris
1968 dikutip oleh Husbawaty 1991).

Nilai terbesar dari keanekaragaman jenis diperoleh jika individu berasal dan
spesis atau genera yang berbeda-beda dan berjumlah sama besar. Sebaliknya nilai
keanekaragaman terkecil sama dengan nol, jika semua individu berasal dari satu spesis
atau genera (Wilhm dan Dorris 1963 dikutip oleh Husbawaty 1991). Selanjutnya Odum
(1971) menyatakan bahwa salah satu dasar untuk mengetahui keanekaragaman jenis
adalah menghitung kelimpahan relatif masing-masing spesis atau genera dalam suatu
kemunitas, Kelimpahan relatif adalah persentase dari jumlah individu suatu spesis atau
genera terhadap jumlah total individu yang terdapat di daerah tertentu.

Komunitas kemerataan individu tiap spesis dapat diketahui dengan menghitung
ya nilai E berkisar antara 0 - 1. Semakin kecil nilai E

indeks keseragaman (E). Besarn

semakin kecil pula keseragaman jenis dalam suatu komunitas, artinya jumlah

eharan individu tiap jenis tidak sama dan ada kecenderungan didominasi oleh jenis
peny

ML P I ISR N
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tertentu. Sebaliknya semakin besar nilai menunjukkan keseragaman jenis yang besar,

artinya kelimpahan setiap jenis dapat dikatakan sama dan cenderung didominasi oleh
Jenis tertentu kecil (Wilhm 1975 dikutip oleh Husbawaty 199 ).

Untuk mengetahui apakah suatu komunitas didominas; oleh suatu organisme
tertentu maka dapat diketahui dengan menghitung indeks dominansi (C). Jika nilai C
mendekati satu maka ada erganisme tertentu yang mendominasi suatu perairan. Jika

nilai C mendekati nol maka tidak ada organisme yang dominan (Odum 1971).

i i o el

2




METODOLOGI PEN ELITIAN

Waktu dan Lokasi

Penelitian ini dilaksanakan dar tanggal 14 Februari hingga 15 April 1997,

bertempat di hutan bakau Kelurahan Samataring, Kecamatan Sinjai Timur, Kabupaten

Sinjai. Dalam penelitian ini ditentukan tiga stasiun pengamatan pada daerah hutan

bakau , yaitu :

- Stasiun [ :

- Stasiun II

- Stasiun II1 :

Lokasinya banyak dipengaruhi oleh sungsi Baringeng, dimana lokasi
tersebut airnya payau, keruh, terjadi pengadukan air (pengaruh arus
dari laut dan sungai) serta bagian akar-akar bakau yang terendam air +
30 % (terpampang selama % 3 jam). R

Lokasi dengan hempasan ombak dan arus yang lemah, salinitas airnya
tingel dan bagian akar-akar bakau yang terendam air £ 25 %
(terpampang + 6 jam).

Lokasi dimana pengaruh sungai Tui sudah tidak banyak, hempasan
ombak dan arus yang cukup kuat, salinitas airnya tinggi tapi tak

setinggi salinitas pada stasiun |1 dan bagian akar-akar bakau yang

terendam + 40 % (terpampang £ 4 jam).

Metode Penga mbilan dan Identifikasi Sampel

Pada tiap stasiun ditentukan tiga buah sub stasiun dan tiap sub stasiun dibuat

sebuah transek kuadran/petak

satu kali pengamat

an (3 x 3 m), kemudian pada tiap-tiap kuadran dilakukan

an/pengambilan sampel yang penenfuannya secara acak {diundi).

NS ——
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Selanjutnya dilakukan pengukuran panjang dan keliling lingkaran akar bakau dengan
memakai meteran dan menghitung jumlah individu tiram {ukuran | cm ke atas) yang
melekat pada akar bakau dengan hand counter. Pengambilan sampel dilakukan pada
saal air surut yang dilakukan sebanyak 6 kali dalam jangka waktu 2 bulan, Sampel
tiram diambil dengan pencungkil, selanjutnya diidentifikasi berdasarkan klasifikasi
Dharma (1988), Glude (1984), Korringa (1976) dan Menzel (19913, Sampel yang tidak
teridentifikasi diawetkan dengan formalin 4% untuk diidentifikasi lebih lanjut di
laboratorium,

Pada saat yang sama dilakukan pula pengukuran beberapa parameter lingkungan

sebagai data penunjang (Tabel 1).

Tabel 1, Beberapa Parameter Lingkungan yang diukur dalam penelitian

sl A |

. G e L LN e e
o e Tt e LR i el

Suhu air (°C) pH meter

Derajat keasaman pH meter

refraktometer insitu

Salinitas (ppt)

layangan anus insitu

Kecepatan arus {m/det.)

turbidimeter laboratonum

Kekeruhan (NTU)

Telkstur tanah hidrometer laboratorium
a2

R ——
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Analisa Data

Komposisi Jenis

Seluruh sampel yang didapatkan dibedakan/dikelompokkan berdasarkan jenisnya,

kemudian dihitung jumlahnya.

Kepadatan
Kepadatan tiram dapat diketahui dengan menghitung jumlah tiram yang menempel

pada akar pohon bakau dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

Jumlah tiram yang menempel )
Kepadatan tiram = (individu/em®)
Luas permukaan akar bakau

(1 ;
dimana : Luas permukaan akar bakau = keliling lingkaran akar x panjang akar (em’)

Indeks Keanekaragaman

Indeks keanekaragaman (H') dihitung dengan menggunakan rumus Sharmion Index
of Diversity (Odum 1971) sebagai berikut;
' = E (nifN) log (ni/N)
dimana : ni = jumlah individu tiap spesis

N = jumlah individu seluruh spesis

Indeks gragaman

Indeks keseragaman jenis (E) dihitung dengan rums Evenmes lindex dari Shannon
nde

Index of Diversity (Odum 1971} dengan formulasi :

Hr

E:
log 3

dimana: S= jumlah spesis

e
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Indeks Dominansi

Indeks dominansi (C) dihitung dengan menggunakan rumus index of Dominance

dari Simpson (Odum 1971) sebagai berikut:
C= % (ni/N)’
Analisa terhadap komposisi jenis, kepadatan, indeks keanekaragaman,
keseragaman dan dominansi dilakukan secara deskriptif dalam bentuk tabulasi dan

histogram.




HASIL DAN PEMBA HASAN

lenis-jenis tiram yang menempel pada akar hutan bakau di Kabupaten Sinjai
selama penelitian hanya dari genus Crassostreg, yang terdiri dari empat spesis, yaitu :

C. commercialis, C. cucnllata, C. echinata dan C. gigas (Tabel 2).

Tabel 2. Jcnis-lfgn'ls Tiram yang Menempel pada Akar Bakau Setiap Stasiun Selama
Penelitian di Hutan Bakau Kec. Sinjai Timur Kab. Sinjai

Rt T | Stasian: TTeo] - Stasitin.
- LB P ; N G e R e e el Ve AR R i Y VIl i et
{. Crassosirea commercialis + + +
2. Crassosirea cucullata + + T
3. Crassosirea echinala = + T
4. Crassasirea gigas = & + I

Kelerangan : + = dilemukan
- = (lidak ditemukan

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa C. commercialis dan C. cucullata

ditemukan menempel pada ketiga stasiun penelitian, C. echinata ditemukan pada stasiun

11 dan I1I, sedangkan C. gigas hanya ditemukan pada stasiun 111 Spesis-spesis yang

didapatkan tersebut mempunyai kesamaan spesis di muara sungai Lakatong Kabupaten

Takalar dimana didapatkan 5 spesis, yaitu; Crassosirea commercialis, €. amasa, C.

gigas, C. tuberculata dan Ostrea angasi (Risnawati 1989).

Jumlah spesis tiram yang ditemukan lebih banyak pada stasiun III dibandingkan

dengan jumlah spesis pada stasiun [ dan {I. Hal ini mungkin disebabkan kondisi

lingkungan (salinitas kekeruhan dan kecepatan arus) pada stasiun lebih mendukung

bagi baran dan kehidupan tiram. Dimana salinitas pada stasiun I11 berkisar
agl penyé&bar L

23 - 31 ppt, kisaran ini cocok bagi kehidupan tiram sebagaimana yang dinyatakan oleh
= ppt, ‘

.
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Angell (1986) bahwa kisaran salinitas yang baik untuk perkembangan dan pertumbuh-

an tiram di Indonesi
nesia adalah 16 - 30 Ppt. Kekeruhannya berkisar 16 - 45 NTLJ, kisaran
ini cocok bagi tiram karena kisaran itu tidak menunjukkan kekeruhan yang terlalu besar

dan tidak kecil. Menurut Zainuddin (1995), bahwa tingkat kekeruhan yang tinggi

mempengaruhi tingkat keberhasilan spat tiram untuk melakukan penempelan pada

substrat, Sedangkan Angell dan Tetelepta (1982 dikutip oleh Heryanto 1987)

teritip, tetapi bila terlalu keruh dan mengendap akan menghambat penempelan dan 0
pertumbuhan tiram. Hunter (1986 dikutip oleh Heryanto 1987) lebih menegaskan %

- bahwa di air yang keruh mortalitas tiram mencapai 40 - 60 %. Sedangkan kecepatan 1
arus stasiun 111 berkisar 0,04 - 0,26 m/detik, kisaran ini cocok bagi tiram, sebagaimana :;

J

yang dinyatakan oleh Fatuchri (1981) bahwa kecepatan arus yang baik bagi kehidupan
tiram berkisar antara 0,02 - 0,25 m/detik.
Jumlah dan persentase jenis tiram yang menempel pada akar bakau selama

penelitian bervariasi antara stasiun penelitian (Tabel 3).

“Tabel 3. Jumlah (individu/m?) dan Persentase (%) Jenis Tiram yang Menempel pada
Alcar B:t:kau Setiap Stasiun Selama Penelitian di Hutan Bakau ]
K ecamatan Sinjai Timur Kabupaten Sinjat

—_— ——==
(" commercialis

. cucullara

. echinaia

C. gigas
Jumlah
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Berdasarkan spesisnya (Tabel 2 dap Gambar 1) di ketahui bahwa C. encullaia
memiliki jumlah dan persentase terbesar, yaitu 749 individuw/m® (47,5 %), kemudian
C. commercialis (427 individwm?, 27,2%), disusul C. echinata (262 individu/m®

16,6 %) dan terkecil adalah C. gigas (138 individu/m?; 8,8 %).

PR £, cucuilafa
7 47.5%

Gambar 1. Diagram Komposisi (%) Jenis Tiram yang Menempel pada Akar Bakau
Selama Penelitian di Hutan Bakau Kec. Sinjai Timur Kab. Sinjai,

Jumlah dan persentase tiram C. cuculiata adalah relatif dominan ditemukan

menempel pada hutan bakau Kabupaten Sinjai. Hal ini diduga disebabkan spesis tiram

tersebut cocok untuk hidup menempel pada akar bakau Hal tersebut sesuai dengan

pernyataan Kastoro (1978) bahwa tiram C. encullata hidup menempel pada akar bakau,
batu-batuan dan cangkang dari berbagai jenis kerang serta tersebar luas di pantai

perairan Indonesia Disamping Itu ¢ encullata memijah sepanjang tahun dengan
intensitas yang berlainan setiap rahunnya. Didukung pula dengan hasil penelitian di
sehelah Barat Kepulauan Pasifik oleh Glude (1984) menyatakan bahwa spesis

c Jata dan C commercialis adalah tiram berukuran sedang yang senng
. cuculla -

o o
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i ka
ditemukan menempel pada hutan mangrove, cangkang, karang atau substrat keras
lainnya pada daerah intertidal,

Dari Tabel 3 dan Gambar 2, terlihat bahwa jumlah dan persentase terbesar

digecoieh parda-stusiun 11 yaitu 745 individu/m’ (47,2 %), disusul pada stasiun [
sebanyak 424 individu/m” (27 %) dan terkecil pada stasiun I1 sebanyak 407 individwm?
(25,8 %). Relatif’ besarnya jumlah tiram di stasiun 111 daripada stasiun lainnya mungkin
dikarenakan oleh lebih banyaknya spesis yang ditemukan dan kondisi perairan pada
stasiun tersebut yang lebih mendukung kehidupan tiram, Dimana salinitas yang rendah
dan kekeruhan serta kecepatan arus yang tinggi pada stasiun T dan pada stasiun 11,
dimana salinitasnya tertinggi dibandingkan dari stasiun I dan III, sehingga nieabiatisl
keberadaan tiram. Hal lain yang bisa menyebabkan banyaknya spesis tiram di stasiun I11
adalah faktor ketersediaan makanan tiram (plankton), dalam hal ini mungkin
ketersediaan makanan tiram pada stasiun 111 lebih banyak daripada kedua stasiun
lainnya. Menu;'ut Medcof (1961) dikutip oleh Kastoro (1978) bahwa keberhasilan

seorang petani tiram sangat besar ditentukan oleh kondisi lingkungannya.

800 + -
i o
60O

500 A
400 A

300 4

200 4

Jum lah (I

B TR

00

Stasiun I Stasiun [

; . (Individu/m®) yang Menempel pada Akar Bakau
Gambar 2. I-étsllﬂgfggéﬁr;gz[;r:rﬁgﬂgmmn di Hutan Bakau Kec. Sinjar Timur
etiap

Kab. Sinjai.
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Kepadatan Tivam

Kepadatan ti
P fLHram yang menempel Pada akar bakau bervariasi baik berdasarkan

Spesis Maupun stasiun penelitian (Tabel 4 dan Gambar 3)

Tabel 4. Kepadatan Rata-Rata Tiram (Individu/100 om? Luas Permukaan Akar Bakau)

yang Menempel di Setiap Stasiy itian di
Koo Sinet oy st FSinjai n Selama Penelitian di Hutan Bakau

G cucullala 27 18 25
e i 0 1 1.5 0,9
C. gigas 0 0 1.4 0,5
Rata-rata 1,1 1,0 1,3 W%

Berdasarkan Tabel 4 dan Gambar 7 terlihat bahwa kepadatan rata-rata terbesar

didapatkan pada stasiun III yaitu 1,9 individu/100 em’, disusul stasiun I sebesar 1,1

individu/100 em® dan stasiun I sebesar 1,0 individw/100 em®.  Terlihat bahwa walaupun

jumlah tiram pada stasiun I lebih banyak daripada stasiun [I (Tabel 2) tetapi kepadatan

rata-rata pada stasiun I dan Il hampir sama atau sama besar. Ini menandakan bahwa

selain jumlah individu, kepadatan rata-rata tiram ditentukan juga oleh luas permukaan

akar bakau.

Berdasarkan spesisnya diketahui bahwa rata-rata kepadatan tertinggi adalah
C. encullata yaitu 2,5 individu/100 cm’, kemudian C. commerc alis sebesar 1,4
individu/100 em?. C. echinata sebesar 0.9 individu/100 cm’ dan terkecil C. gigas

sebesar 0,5 individw/100 em’.
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Stasiun | Stasiun 1l Stasiun I

B C. commercialis EC. cucullata
OC. echinata OC. gigas

Gambar 3. Histogram Kepadatan Rata-Rata Tiram (Individu/100 cm® Luas Permukaan
Akar Bakau) Selama Penelitian di Hutan Bakau Kecamatan Sinjai Timur
Kabupaten Sinjai.

Tampak bahwa C. enenllata mempunyai kepadatan tertinggi pada semua
stasiun, demikian pula C. commercialis mempunyai kepadatan tertinggi kedua pada
semua stasiun. Sedangkan rendahnya kepadatan C. echinata karena hanya didapatkan

pada stasiun II dan J1I demikian pula pada (. gigas yang hanya didapatkan pada

stasiun 111

Berdasarkan kepadatan tiram tersebut di atas, menunjukkan bahwa C. cwcullata

memiliki kepadatan terbesar pada setiap stasiun. Hal tersebut
lebih toleran terhadap salinitas dan

relatif dominan

kemungkinan besar dikarenakan C. cucullaia

pelumpuran (kekeruhan) daripada spesis lainnya. Juga karena tiram tersebut lebih
ptasi hidup menempel pada akar bakau daripada spesis lainnya,

mampu berada
a tiram C. cucullata hidup menempel pada akar

Kastoro (1978) menyatakan bahw

T
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bakau, batu-b ’
axau, batu-batuan dan cangkang dari berbagai jenis kerang serta tersebar luas di pantai

perairan Indonesia. Disamping itu €. cucutlata memijah sepanjang tahun dengan

intensitas yang berlainan setiap tahunnya,

Indeks Keanck aragaman, Keseragaman dan Dominansi

Hasil perhitungan nilai indeks keanekaragaman, keseragaman dan dominansi
berdasarkan teori Shannon-Wiener dan Simpson (Odum 1971) setiap stasiun selama

penelitian, disajikan pada Tabel 5.

Tabel 5. Indeks Keanckaragaman (H'), Keseragaman (E), Dominansi (C) dan Jumlah
Spesis (3) yang Ditemukan pada Setiap Stasiun Selama Penelitian pada Hutan
Bakau Rakyat Kec. Sinjai Timur Kab. Sinjai

Rata-rata

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai indeks keanekaragaman tertinggi

diperoleh pada Stasiun I1I yaitu 0,5786, disusul stasiun IT yaitu 0,4658 dan terendah

pada stasiun I yaitu 0,2834. Hal ini menunjukkan bahwa p
bik banyak dibandingkan dengan stasiun [ dan [I. Dan

ada pada stasiun III, jumlah

spesis tiram yang ditemukan le

rata-rata nilai keanekaragaman adalah rendah yaitu 0,4426, hal ini berati jumlah spesis
ata-rata

rata 3 spesis. Hal tersebut didukung oleh

yang ditemukan relatif sedikit yaitu rata-

Ihm dan Dorris (1966) dikutip ole
erarti semakin banyak jenis yang didapatkan.

h Husbawati (1991) bahwa semakin
penjelasan Wi

besar nilai keanekaragaman b

R
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Rendahnva nila
va nilai keanekaragamm tersebut diduga karena komunitas di dalam

lingkungan yang labil atau ekstrim (sering mendapat gangguan baik oleh manusia

maupun alam) yang mengakibatkan kondisi lingkungan dapat berubah secara mendadak

sehingga mempengaruhi keberadaan tiram. Penyebab labravya adalah darii Kovinitas

hutan bakau tersebut tergolong masih baru terbentuk sehingga keanekaragaman

cenderung rendah (bila berdasarkan biota tiram saja). Hal ini didukung oleh pernyataan

Tandipayuk dan Haryati, bahwa komunitas di dalam lingkungan yang mantap
menunjukkan keanekaragaman jenis yang lebih tinggi daripada komunitas-komunitas
yang dipengaruhi atau menjadi sasaran pangguan musiman atau gangguan secara
periodik oleh manusia atau alam. Selanjutnya dinyatakan bahwa keanekaragaman
cenderung tinggi dalam komunitas tua dan rendah di dalam komunitas yang baru
terbentuk.

Kondisi lingkungan yang labil/ekstrim tersebut menyebabkan hanya organisme
yang mampu beradaptasi dapat bertahan hidup, sehingga jumlah spesis tiram yang

ditemukan relatif sedikit.

Dari Tabel 5 terlihat bahwa nilai indeks keseragaman tertinggi diperoleh pada

stasiun 11 yaitu 09763, kemudian pada stasiun I1I sebesar 09610 dan nilai terkecil

terdapat pada stasiun I sebesar 0,9415. Lebih tingginya nilai indeks keseragaman pada

stasiun 11 daripada stasiun lainnya menandakan bahwa penyebaran jumlah individu pada

setiap spesis tiram lebih merata daripada stasiun lainnya.
Dari perhitungan nilai indeks dominansi, dapat dilhat bahwa nilai indeks yang

tertinggi diperoleh pada stasiun I (0.5399), kemudian pada stasiun IT (0,351 5) dan nilai

ertinggi di Y e

il o terkecil diperoleh pada stasiun 111 (0,2798). Lebih tingginya nilai indeks

indeks yan

siun I daripada stasiun |ainmya disebabk
jumlah C. cucudlata (272 individu/m’) agak menyolok

an karena pada stasiun [
dominansi pada sta

hanya terdapat 2 spesis, dimana

e W, [T ey W 1 T

i e I TR I TR e iy
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dibanding C. commercialis (152 individu/m) (e 3). Nilai indeks dominansi yang

T o
lebih tinggi ini menyebabkan turunnya nilai indeks keseragaman pada stasiun I, sehingga

ilai indek gy v |
nilai indeks keseragaman lebih tinggj pada stasiun 11 dan 111 daripada stasiun | (
Menurut Odum

Tabel 5).

(1971) bahwa semakin besar dominans: spesis, maka indeks dominansi

akan semakin tinggi dan sebaliknya indeks keseragaman akan rendah, karena keduanya

merupakan parameter yvang berlawanan,

Nilai rata-rata indeks keseragaman yang diperoleh di lokasi penelitian sebesar
yaitu 0,9596, ini berarti penyebaran jumlah individu setiap spesis adalah seimbang atau
merata. Hal tersebut didukung dengan penjelasan Wilhm (1975) dikutip oleh
Husbawaty (1991) bahwa keseragaman jenis yang besar berarti penyebaran individu tiap
jenis dapat dikatakan sama atau tidak jauh berbeda. Sedangkan nilai rata-rata indeks
dominansi relatif rendzh vaitu 0,3904 . Hal im dapat diartikan bahwa tidak adanya
dominansi spesis tiram tertentu pada lokasi penelitian. Odum (1971) menjelaskan lebih

lanjut bahwa jika nilai indeks dominansi mendekati nol maka tidak ada spesis yang

dominan.

Parameter Kualilas Air

Parameter kualitas perairan merupakan faktor yang sangat penting untuk

diketahui karena secara langsung maupun tidak langsung berpengaruh terhadap

kehidupan dan perkembangan biota suatu perairan. Hasil pengukuran beberapa

parameter kualitas perairan hutan hakau Kecamatan Sinjai Timur Kabupaten Sinjai

iran 12.
selama penelitian disajikan pada Tabel 6 dan Lampiran

gt
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Tabel 6, Kisaran dan Rata-Rag, Beb
- 1] 1 E
Kecamatan Sinjaj Timuyr Kat:rui;;]?a

il

Fis

Parameter
_'::u l__:i'.l g 3. 3
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Para!n-_zu;r Kualitas Perairan Hutan Bakau
ten Sinjai Selama Penelitian

e B R e IS (L Stasiv
uhu Air (°C 3 = - '
( ‘} 25,1-30,9 254 -31,2 25,5-30,8
Rata-rata / i 'E_'Tll 28.0 77 =
Salinitas {Pp_t} 8-19 26-35 23-33
Rata-rata /i 13,4 10 28
Derajat Keasaman 6,2-80 63-8,1 60-8.0
Rata-rata /0 13 72 7.3
Kekeruhan (NTU) 22 - 90 g-35 16 - 45
Rata-rata /i 50,5 238 26,8
Kecepatan Arus {(m/det) 0,25 - 0,43 0,11-0,32 0,04 - 0,26
Rata-rata /i 0,34 0,23 0,15
Tekstur Tanah Lempung Lempung Lempung
berpasir berpasic berpasir
Suhu Air

Kisaran suhu yang diperoleh pada stasiun I berkisar 25,1 - 30,9°C (3=27,7

°(), stasiun IT berkisar 25,4 - 31,2°C (1= 28 °C) dan stasiun ITI berkisar 25,5 - 30,8 °C

(ii=27,7°C). Kisaran-kisaran suhu tersebut tidak menunjukkan perbedaan yang

berarti antara stasiun pengamatan dan kisaran ini dianggap ciukup

pertumbuhan dan perkembangan tiram, seperti yang dijelaskan oleh Angell (1986)

n suhu yang baik untuk pertumbuhan tiram d
as secara mendadak merupakan faktor utama yang

bahwa kisara

MNamun perubahan suhu dan salinit
berhasilan pemijahan tiram {Chin dan

memepengaruhi ke

Zainuddin 1993),

layak untuk

i Indonesia adalah 27-32 °C.

—
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Salinitas

Selain s ' initas j
uhu perairan, maka salinitas Juga merupakan faktor yang penting dalam

kehidupan dan penyebaran tiram. Hasil pengukuran salinitas pada ketiga stasiun

penelitian masing-masing berkisar antara 8 - 19 PPt (i = 13,4 ppt) pada stasiun 1

27 - 35 ppt (G = 30 ppt) pada stasiun 11 dan 23 - 33 ppt (i = 28 ppt) pada stasiun I11.
Rendahnya kisaran salinitas pada stasiun | dikarenakan oleh lokasinya berdekatan
dengan muara sungai, dimana sering mendapatkan pasokan air dan sungai, terutama
pada musim hujan. Hal ini menyebabkan kurangnya jumlah spesis tiram yang ditemukan
pada stasiun I jika dibandingkan dengan stasiun lainnya (Tabel 2), dimana salinitas
diduga telah menjadi faktor pembatas. Sebagaimana yang dijelaskan oleh Angell
(1986) bahwa kisaran salinitas yang baik untuk perkembangan dan pertumbuhan tiram
di Indonesia adalah 16 - 30 ppt.  Salinitas air yang tinggi atau rendah akan

mempengaruhi tekanan osmotik (proses osmoregulasi) dalam tubuh tiram. Bila salinitas

tersebut melampaui batas yang dapat ditolerir oleh tiram, maka akan mengganggu

proses kehidupan tiram dan bahkan menimbulkan kematian.

Derajat Keasaman (pH)

Hasil pengamatan 5aj&ma penelitian diperoleh kisaran pH masing-masing stasiun

sebagai berikut; pada stasiun I berkisar antard 6,2 - 8,0 (i ="7,3), pada stasiun I

berkisar antara 6,3 - 8,1 (@ =7.2) dan stasiun 111 berkisar antara 6.0-8,0(i=73)

ketiga stasiun masih dalam kisaran yang sesuai bagi

1972) dikutip oleh 7ainuddin (1995) menjelaskan

Kisaran-kisaran pH air pada

kehidupan tiram. Bardach dikk. (

; ; e B S BT,
bahwa nilai pH perairan bagi kehidupan tiram berkisar &,

'ﬁl—. T P =

ce i e -
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Kekeruhan

Tingkat kekeruhan yang diperoleh pada Setiap stasiun e

penelitian sebagai berikut; pada stasiun 1 berkisar 22 - 90 NTU (i = 50,5 NTU), pada

stasiun Il hErkisaT 8-35NTU (@=238 NTU) dan pada stasiun I11 berkisar 16 - 45
NTU (0 = 26,8 NTU). Tingkat kekeruhan tersebut mempengarubi tingkat kebechasilan
spat tiram untuk melakukan penempelan pada substrat (Zainuddin 1995). Salah satu
faktor yang menyebabkan tingginya tingkat kekeruhan adalah pelumpuran. Kekeruhan
tinggi secara tidak langsung akan berpengaruh terhadap kehidupan tiram, dimana akan
menghalangi penetrasi cahaya matahari ke dalam perairan sehingga mempengaruhi
ketersediaan plankton sebagai makanan tiram. Namun demikian pelumpuran diperlukan
untuk menghambat pesaing teritip (bernacle), tetapi bila terlalu keruh dan mengendap
akan menghambat pertumbuhan tiram (Angell dan Tetelepta 1982 dikutip oleh
Heryanto 1987). Tingginya kekeruhan pada stasiun 1 daripada stasiun lainnya diduga
kirena letak Et;ﬁiun I yang berdekatan dengan muara sungal, dimana sering

mendapatkan suplai massa air dan sungai yang mengakibatkan tegadinya pengadukan

air sehingga kekeruhan meningkat.

EEEEE.‘HH[‘I &I:‘IJE

Hasil pengukuran kecepatan an:s diperoleh kisaran 0,25-0,43 m/detik (i = 0,34

m/detik) pada stasiun L, pada stasiun T1 berkisar 0,11 -0,32 m/detik (@ = 0,23 m/detik)

berkisar 0,04 - 0,26 m/d
arus yang lebih besar didapatkan pad

etik (i = 0,15 m/detik). Hasil ini

dan pada stasiun 11] | |
a stasiun I, dimana

memperlihatkan bahwa kiggran |
fir ke arah lapt Hal ini merupakan salah satu penyebab lebih rendahnya
arusnya mengair : _ :
menempel pada akar bakau di stasiun tersebut (Tabel 2). Arus air
spesis tiram yang

o L

=
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akan berpengaruh terhadap penempelan Spat tiram pada substrat, Dimana arus air yang

cepat, spat tiram akan sulit melekatkan dir pada substrat dan jika spat tidak

menemukan substrat uniuk menempel akan mati (Bardach dkk. 1972), Sedangkan arus

yang lﬂflﬂ]“ lemah akan memperlambat proses pembersihan lumpur pada permukaan

tubuh tiram dan jika ini terus EEIIEL“EE““E maka tiram akan sulit untuk bernafas dan

menyaring plankton akibat pelumpuran, yang akhirnya mengakibatkan kematian.

Namun secara umum kisaran arus tersebut masih dalam batas toleransi bagi tiram untuk
melakukan penempelan, Tiram hanya mampu mengantisipasi kecepatan arus 1,4 km/fjam
atau 0,38 m/detik untuk melakukan penempelannya pada substrat (Perkins 1974 dikutip
oleh Zainuddin 1996). Sedangkan Fatuchri (1981) menyatakan bahwa kecepatan arus

vang batk bagi kehidupan tiram berkisar antara 2 - 25 cm/detik (0,02 - 0,25 m/detik).

S i :.17__,,.-F"‘.



KESIMPULAN DAN SARAN

Beberapa kesimpulan ¥ang dapat diambil setelal penelitian di hutan bakau

Kecamatan Sinjai Timur Kabupaten Sinjai dari tanggal 14 Februari - 15 April 1997

sebagai berikut :

I. Jenis tiram yang menempel pada akar bakau hanya dari genus Crassostrea, yang
terdiri dari empat spesis, yaitu: C. commercialis, €. cucullata, C. echinata dan
C. gigas. Tiram C. cwcullata memiliki jumlah total tertinggi yaitu 749 individu
(47,5%).

2. Kepadatan tiram yang tertinggi didapatkan pada stasiun IIT dengan rata-rata 1,9

individu/100 cm® luas permukaan akar bakau, kemudian stasiun 1 1,1 individu/100

cm’” dan stasiun 11 1,0 individu/100 cm®. Tiram C. emcullata memiliki kepadatan

tertingoi yaitu rata- rata 2,5 individu/100 em’,
3. Berdasarkan dari nilai indeks keanekaragaman, indeks keseragaman dan indeks

dominansi tiram, menunjuklkan bahwa jumlah spesis tiram yang menempel relatif

baran
sedikit {nj]ai indeks keanekaragamannya rata-rata 0,4426). MNamun penyebar

jumlah individu setiap spesis tiram yang merata dan belum nampak adanya

: - nnya
dominanst 5pg3;i5 (nilai rata-rata indeks keseragamanmy

dominansinya 0,3904).

4 B rer kualitas perairan hutan bakau tersebut umumnya masih dalam kisaran
. Parameter

yang layak untuk kehidupan tiram

dan kekeruhannya sudah menjadi faktor pembatas.

pada stasiun [, salinitas

gebesar 0,9596 dan indeks

dan mendukung kegiatan budidaya tiram, namun
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Saran

Dengan melimpahnya tiram cucullata di hutan bakau Kecamatan Sinjai Timur

Kabupaten Sinjai, diharapkan adanya penelitian Jebik lanjut mengenai sifat-sifat biologi,

pertumbuhan dan metode budidaya yang cocok serta untuk lokasi budidaya tiram

sebaiknya dilakukan pada stasiun 111,
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